
 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang  

dilakukan  peneliti di SD Mesoran dan SD Negeri Begero sehubungan dengan 

analisis kondisi proses pembelajaran dan hasil belajar selama pandemi.  

 Tingkat Persiapan Guru Kita belum siap untuk melakukan pembelajaran 

online di SD Mesoran dan SD Negeri Begero. Guru masih berjuang untuk 

menggunakan media yang tepat untuk pembelajaran online. Aplikasi 

pembelajaran digital di SD Mesoran dan SD Negeri Begero memungkinkan guru  

memantau aktivitas belajar siswa jauh dari rumah. Guru tidak dapat memastikan 

bahwa siswa benar-benar mempelajari dan memahami materi.  

Guru tersebut mengharapkan  orang tua  dapat mengawasi proses 

pembelajaran di SD Mesoran dan SD Negeri Bejelo dengan menggunakan 

aplikasi seperti WhatsApp, Google Forms, Google Meet, dan Kine Master di masa 

pandemi Covid 19. Hasil belajar siswa  SD Mesoran dan SD Negeri Vegero Kelas 

IV sama-sama tergolong rendah di masa pandemi COVID-19. Artinya, di SD 

Mesoran  25 siswa atau 50% memperoleh nilai 61-70, dan  di SD Negeri Bagero 

sebanyak 20 siswa atau 40% memperoleh nilai 61-70. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian yang  dilakukan,  peneliti memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya.  

1. Bagi Sekolah Dasar Mesoran Dan Sd Negeri Bejelo 

Meningkatkan kualitas siswa dalam mata pelajaran baik dengan 

menggunakan metode pembelajaran online maupun tatap muka di sekolah 

untuk mencapai tujuan pendidikan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional.  

2. Bagi Guru  

a. Diharapkan para guru lebih mampu menggunakan model pembelajaran 

online dalam kegiatan belajar mengajarnya.  

b. Guru diharapkan untuk menindaklanjuti siswa dengan nilai buruk, 

membimbing mereka, dan menginstruksikan mereka untuk belajar lebih 

keras dalam segala keadaan.  

3. Bagi Siswa  

a. Siswa berlatih secara positif, kreatif dan inovatif sambil belajar.  

b.Model pembelajaran online memungkinkan siswa untuk menemukan dan 

menggali informasi dan  pengetahuan ilmiah di Internet dan melatih 

mereka untuk mandiri dari guru.  

1. Bagi peneliti  

a. Diharapkan peneliti lain dengan topik yang sama dapat melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian ini.  
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KISI – KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU  

No  INDIKATOR  BUTIR PERTANYAAN  

1.  Penerapan Pembelajaran Daring   

1. Menurut ibu, pembelajaran 

daring itu seperti apa?  

2. Di Sekolah Dasar  Mesoran 

Dan Sd Negeri Bejelo ini 

untuk pembelajarannya 

menggunakan apa bu?  
3. Apakah dengan 

menggunakan aplikasi yang 

digunakan dapat berjalan 

efektif untuk siswa?  

4. Apakah ibu menyukai 

pembelajaran daring?  

 

2.  Sikap Guru Dalam Melakukan 

Pembelajaran Daring  

 

5. Bagaimana dengan tingkat 

kesiapan guru ketika harus 

menerapkan pembelajaran 

daring?  

6. Bagaiman sikap ibu ketika 

diterapkannya pembelajaran 

daring?  

7. Apakah ibu melakukan 

komunikasi dengan orangtua 

siswa?  

 

3.  Keefektifan atau permasalahan dalam 

pembelajaran daring  

 

8. Diantara pembelajaran 

daring dengan pembelajaran 

tatap muka menurut ibu lebih 

efektif yang mana?  

9. Apakah bermasalah jika  

pembelajaran daring 

diterapkan di sekolah?  

10. Kendala apa saja yang ibu 

alami ketika pembelajaran 

daring ini diterapkan?  

11. Menurut ibu apa saja 

kelemahan dan kelebihan 

dari penerapan model 

pembelajaran daring?  

 

4.  Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran daring  

12. Bagaimana dengan kesiapan 

siswa dalam menerima 

pembelajaran siswa?  

13. Langkah apa yang ibu 

lakukan ketika mendapati 
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siswa yang mengalami 

kesulitan?  

14. Bagaimana dengan 

pengawasannya ketika 

diterapkan pembelajaran 

daring?  

15. Bagaimana dengan hasil 

belajar siswa ketika 

diterapkannya pembelajaran 

daring?  

16. Menurut ibu, bagaimana cara 

untuk memaksimal kan 

pembelajaran daring ini?  

 

 

 

KISI – KISI PEDOMAN WAWANCARA SISWA  

No  INDIKATOR  BUTIR PERTANYAAN  

1.  Penerapan Pembelajaran Daring   

1. Bagaimana tanggapan anda 

tentang pembelajaran 

daring?  

2. Apakah anda menyukai 

pembelajaran daring?  

 

2.  Kesiapan Siswa Dalam Melakukan 

Pembelajaran Daring  

 

3. Bagaimana kesiapan anda 

dalam mengikuti 

pembelajaran daring?  

 

3.  Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

daring  

 

4. Apa pengaruh yang anda 

rasakan ketika 

melaksanakan pembelajaran 

daring?  

5. Sejauh ini apakah hasil 

belajar memuaskan atau 

justru sebaliknya?  

6. Adakah faktor-faktor 

penghambat dalam 

melakukan pembelajaran 

ini?  
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TRANSKIP WAWANCARA GURU 

Kode Responden  :  

Kode Data   :  

Hari/ Tanggal   :  

Waktu    :  

Pertanyaan  Jawaban  

Menurut Ibu, Pembelajaran daring itu 

seperti apa?  

Pembelajaran daring adalah pembelajaran 

jarak jauh yang memanfaatkan internet. 

Pembelajaran daring yang saya pahami 

disini adalah seperti penggunaan WhatsApp 

dan google form atau aplikasi yang 

diterapkan di sekolahan.  

Di Sekolah Dasar  Mesoran Dan Sd 

Negeri Bejelo ini untuk pembelajarannya 

menggunakan apa bu?  

Dulu menggunakan aplikasi Jaga Ratu 

tetapi sekarang beralih menggunakan 

aplikasi belajar digital Sekolah Dasar  
Mesoran Dan Sd Negeri Bejelo. 

Apakah dengan menggunakan aplikasi 

yang digunakan dapat berjalan efektif 

untuk siswa?  

Pembalajaran kurang efektif, karena 

pembelajaran daring sesuatu baru untuk 

kami. Masih kurangnya fasilitas yang 

mendukung dan pengalaman baik  

dari guru maupun siswa, sekolah 

menggunakan aplikasi belajar digital 

sebagai medianya, karena bisa untuk 

memantau siswa dalam pembelajaran. 

Namun hal ini juga tidak menutup 

kemungkinan jika proses pembelajaran 

daring yang kami laksanakan kurang dan 

tidak bisa disebut sebagai pembelajaran 

daring sepenuhnya.  

 

Apakah ibu menyukai pembelajaran 

daring?  

Saya pribadi tidak menyukai pembelajaran 

daring karena kurang efektif dan tidak bisa 

bertatap muka dengan siswa. Tetapi dengan 

pembelajaran daring dapat melatih siswa 

belajar mencari dan menemukan ilmu 

pengetahuan baru yang belum diajarkan 

oleh guru dan membuat siswa dapat 

berinovasi dan berkreatif dengan 

menggunakan internet.  

Bagaiman dengan tingkat kesiapan guru 

ketika harus menerapkan pembelajaran 

daring?  

Kurang maksimal, karena dari segi 

pengetahuan terkait pembelajaran daring 

masih kurang dan melakukan pembelajaran 

seadanya dan sebisanya. Pihak sekolah juga 

sebisa mungkin menerapkan pembelajaran 

daring ini, baik dari segi penambahan kuota 

internet wifi sekolah yang bertambah 

karena harus memberikan materi dan 

evaluasi untuk siswa. Para guru saling 
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membantu jika ada guru yang   

mengalami kesulitan dalam penerapan 

pembelajaran daring, kami bekerja sama 

agar bisa menjalankan pembelajaran 

ditengah pendemi. Ini menjadi kesulitan 

tersendiri bagi guru yang terbiasa mengajar 

dengan tatap muka dan belum terbiasa 

dengan pembelajaran daring, tidak sedikit 

guru memberikan tugas yang banyak 

kepada siswa, yang membuat siswa 

kesulitan dalam mengerjakannya karena 

belum diajarkan.  

 

Bagaimana sikap ibu ketika menerapkan 

pembelajaran daring?  

Mengingat kebijakan pemerintah yang 

menegaskan untuk dilaksanakan sosial 

distancing. Saya pribadi tidak 

membayangkan akan melakukan 

pembelajaran daring, untuk kesiapan 

mengikuti bagaimana ajuran sekolahan 

untuk melakukan pembelajaran daring.  

Apakah ibu melakukan komunikasi dengan 

orang tua siswa?  

Guru mata pelajaran tidak berkomunikasi 

dengan orang tua siswa atau tidak 

langsung, yang berkomunikasi dengan 

orang tua siswa adalah wali kelas atau 

semacam pesan berantai. Jadi jika ada 

masalah atau siswa tidak hadir dalam 

pembelajaran dan tidak mengerjakan tugas 

yang menyampaikan ke orang tua siswa 

adalah wali kelas masing-masing.  

Diantara pembelajaran daring dengan 

pembelajaran tatap muka, menurut ibu 

lebih efektif yang mana?  

Menurut saya lebih efektif pembelajaran 

tatap muka karena bisa mengeksplor 

berbagai macam metode pembelajaran dan 

dapat memastikan siswa benar-benar 

paham dengan materi, sementara 

pembelajaran daring guru tidak sepenuhnya 

dapat mengawasi belajar siswa.  

Apakah bermasalah jika pembelajaran 

daring diterapkan di sekolah?  

Saya tidak masalah tapi lebih efektifnya 

jika pembelajarannya di mix atau seminggu 

tatap muka seminggu pembelajaran daring, 

jadi guru bisa memantau perkembangan 

dan pemahaman materi siswa.  

Kendala apa saja yang ibu alami ketika 

pembelajaran daring ini diterapkan?  

Kendala yang daialami guru adalah yang 

pertama tidak bisa berkomunikasi secara 

langsung dengan siswa, kedua tidak ada 

symbol matematika atau kalimat 

matematika dalam aplikasi yang digunakan, 

ketiga siswa tidak bisa memahami 

pembelajaran dengan baik.  

Menurut ibu apa saja kelemahan dan 

kelebihan dari penerapan model 

Kelemahannya adalah tidak bisa mengenal 

lebih jauh terhadap peserta didik, proses 
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pembelajaran daring?  penanaman karakter peserta didik sulit, 

ketersampaian pemahaman materi minim. 

Sedangkan kelebihannya adalah dapat 

mengenal kemampuan TI (Teknologi 

Informasi) lebih baik.  

Bagaimana dengan kesiapan siswa dalam 

menerima pembelajaran daring?  

Selain dari segi fasilitas siswa yang belum 

mencukupi, siswa yang biasanya belajar 

dengan teman-temannya akan mengalami 

kesulitan. Karena tidak sedikit siswa yang 

paham jika belajar dengan temannya. Pada 

awalnya mungkin siswa akan bersikap 

biasa dengan diterapkan pembelajaran 

daring, namun kelamaan siswa akan jenuh 

jika dirumah setiap hari. Kejenuhan ini 

akan berakibat pada malasnya siswa 

belajar. Dan pembelajaran daring banyak 

dipengaruhi faktor dari luar sehingga 

keterlambatan dalam mengikuti 

pembelajaran sering terjadi.  

Langkah apa yang ibu lakukan ketika 

mendapati siswa yang mengalami 

kesulitan?  

Bagi siswa yang mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran daring ini, baik 

karena fasilitas yang kurang memadai, saya 

mengizinkan siswa untuk bertanya secara 

pribadi. Berkomunikasi lewat WhatsApp 

atau mengadakan bimbingan terbatas.  

Bagaimana dengan pengawasannya ketika 

diterapkan pembelajaran daring?  

Pengawasan oleh guru sendiri kurang 

maksimal oleh sebab itu pengawasan orang 

tua diperlukan untuk memastikan anak 

belajar, tidak sedikit siswa yang 

memanfaatkan situasi dengan memainkan 

handphone sepuas mereka dengan dalih 

belajar daring. Guru juga  

bisa mengawasi siswa melalui aplikasi 

yang digunakan disekolah atau aplikasi 

belajar digital Sekolah Dasar  Mesoran 

Dan Sd Negeri Bejelo dan bisa mendeteksi 

kehadiran siswa.  

 

Bagaimana dengan hasil belajar siswa 

ketika diterapkannya pembelajaran daring?  

Tidak maksimal, karena beberapa siswa 

yang sudah siap dengan pembelajaran 

daring ini dan mampu memanfaatkannya 

tentu dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan masih banyak siswa malah 

memanfaatkan kondisi ini dengan 

sepuasnya menggunakan gadget selain 

untuk belajar tentu ini berdampak buruk 

untuk siswa. Siswa yang mampu mengikuti 

pembelajaran secara online akan 

mendapatkan hasil yang cukup 

memuaskan. Begitupun sebaliknya, siswa 
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yang kesulitan akan tertinggal dengan 

temannya.  

Menurut ibu, bagaimana cara untuk 

memaksimalkan pembelajaran daring?  

Untuk memaksimalkan pembelajaran 

daring menurut ibu dengan cara 

membangkitkan motivasi siswa dalam 

belajar darin, belajar memahami kondisi 

yang terjadi sehingga siswa tetap semangat 

belajar.  

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Kode Responden  :  

Kode Data   :  

Hari/ Tanggal    :  

Waktu     :  

Pertanyaan                      Jawaban  

Bagaimana tanggapan anda tentang 

pembelajaran daring? 

Belajar jadi sulit memahami materi 

pembelajaran dan kehilangan suasana kelas 

yang ramai dan belajar daring sedikit 

membosankankan karena monoton dan 

banyak tugas. 

Apakah anda menyukai pembelajaran 

daring? 

Tidak terlalu menyukai karena menyulitkan 

siswa lebih banyak tugas dibandingkan 

penjelasan langsung dari guru dan pelajaran 

jadi susah masuk. 

Bagaimana kesiapan anda dalam 

mengikuti pembelajaran daring? 

Jadi lebih malas persiapan jadi biasa-biasa 

aja tinggal nunggu dan duduk santai 

sebelum pelajaran dimulai. 

Apa pengaruh yang anda rasakan ketika 

melaksanakan pembelajaran daring? 

Susah bersosialisasi dan malas keluar 

rumah yang mengakibatkan sya lebih 

banyak bermain gadget dan santai santai 

depan televise. 

Sejauh ini apakah hasil belajar memuaskan 

atau justru sebaliknya? 

Lumayan memuaskan tetapi masihjauh dari 

yang diharapkan karena banyak pelajaran 

yang kurang saya pahami 

Adakah faktor-faktor penghambat dalam 

melakukan pembelajaran ini? 

Masalah kuota internet yang sering saya 

pakai bermain game dan sering menonton 

acara youtube dan handphone sering 

dibawa oleh orang tua ketika pergi kerja 

serta susahnya memahami materi yang 

dikirimkan guru yang menurut saya kurang 

jelas. 
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